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TRANSFORMASI MAKNA NONVERBAL  

DALAM RUANG DIGITAL PUBLIC RELATIONS 
 

Ch. Kurnia Dyah Marhaeni 

 

Abstract 

 

The development of digital technology and the process of mediatization have 

transformed organizational communication practices, including in the field of Public 

Relations (PR). This transformation not only changes communication channels but 

also reconstructs the meaning of nonverbal communication that was previously 

rooted in face-to-face interactions. This article aims to analyze how nonverbal 

dimensions such as kinesics, proxemics, paralinguistics, and facial expressions 

experience shifts in meaning when mediated by digital platforms, as well as their 

implications for reputation management and public trust. Through a conceptual 

approach and literature analysis, this article demonstrates that the reduction of 

physical proxemics and the limitation of bodily gestures in virtual spaces give rise to 

new forms of representation, such as visual framing, social media feed aesthetics, 

emojis, reaction icons, and digital response timing as forms of temporal nonverbal 

communication. In Public Relations practice, this transformation shifts the focus of 

communication management from the production of verbal messages toward the 

management of symbolic public experiences that are documented and 

algorithmically distributed. Organizational reputation in digital spaces is shaped by 

the visual consistency of identity, the performativity of empathy in crisis 

communication, and the alignment between messages and symbolic representations. 

The findings of this study affirm that nonverbal communication in the digital era does 

not undergo a reduction of meaning, but rather a symbolic reconstruction that 

requires an expansion of theoretical frameworks of nonverbal communication and 

enhanced strategic competencies among PR practitioners. This article contributes to 

the development of contemporary Public Relations studies by offering an integrative 

perspective on the transformation of nonverbal meaning within the digital 

communication ecosystem. 

 

Keywords :  nonverbal communication, digital Public Relations, organizational 

reputation, digital visual identity 

 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah 

mentransformasi ekosistem komunikasi 

melalui proses digitalisasi dan 

mediatization, yakni kondisi ketika media 

tidak lagi sekadar menjadi saluran 

penyampai pesan, melainkan turut 

membentuk struktur interaksi sosial dan 

institusional. Stig Hjarvard (Hjarvard, 

2013) menjelaskan bahwa mediatization 

merujuk pada situasi ketika institusi sosial 

semakin bergantung pada logika media 

serta menyesuaikan praktiknya dengan 

format dan norma media. Ia menegaskan 

bahwa “the media have become integrated 

into the operations of other social 

institutions” (Hjarvard, 2013). Media 

bukan lagi sebatas alat di luar masyarakat 

yang menyampaikan berita, melainkan 

sudah menjadi bagian "organ vital" yang 

menyatu dalam cara kerja institusi sosial 

lainnya. Dalam konteks ini, komunikasi 

organisasi termasuk Public Relations tidak 

dapat dilepaskan dari logika visual, 
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kecepatan distribusi, interaktivitas, dan 

algoritma yang mendasari produksi serta 

interpretasi pesan di ruang digital. 

Transformasi tersebut mendorong 

pergeseran praktik Public Relations dari 

interaksi tatap muka menuju ruang virtual 

(cyberspace) berbasis platform digital. 

Berbagai kegiatan Public Relations, seperti 

konferensi pers, peluncuran produk, 

manajemen isu, dan komunikasi krisis, kini 

banyak dilakukan melalui media sosial, live 

streaming, dan aplikasi konferensi video. 

Michael L. Kent dan Maureen Taylor (Kent 

& Taylor, 2002) menekankan pentingnya 

pendekatan dialogis dalam komunikasi 

organisasi digital, yang mengedepankan 

hubungan dua arah melalui keterbukaan, 

interaktivitas, dan kehadiran autentik. 

Dalam ruang digital, prinsip dialogis 

tersebut semakin bergantung pada 

representasi visual dan performativitas 

komunikator, bukan semata-mata pada 

konstruksi pesan verbal. 

Komunikasi nonverbal memiliki 

peran strategis dalam kerangka manajemen 

reputasi karena berkontribusi pada 

pembentukan persepsi, citra, dan legitimasi 

organisasi. Charles J. Fombrun (Fombrun, 

1996) mendefinisikan reputasi sebagai “a 

perceptual representation of a company’s 

past actions and future prospects”, yang 

menunjukkan bahwa reputasi terbentuk 

melalui evaluasi perseptual publik atas 

simbol dan tindakan organisasi. Dengan 

demikian, aspek nonverbal seperti ekspresi 

wajah pimpinan, bahasa tubuh juru bicara, 

serta konsistensi visual identitas digital 

menjadi elemen penting dalam proses 

pembentukan makna dan kepercayaan. 

Konsistensi visual identitas digital merujuk 

pada keseragaman dan kesinambungan 

elemen visual organisasi di seluruh kanal 

komunikasi digital, sehingga membentuk 

citra yang mudah dikenali, kredibel, dan 

koheren di mata publik. 

Dari perspektif komunikasi 

nonverbal, ekspresi wajah dan isyarat 

emosional memiliki dimensi universal yang 

memengaruhi interpretasi sosial. Paul 

Ekman (Ekman, 2003)  menyatakan bahwa 

“emotions are revealed in our faces” , 

menegaskan bahwa wajah berfungsi 

sebagai medium utama dalam transmisi 

makna emosional. Dalam praktik Public 

Relations, terutama pada situasi krisis, 

keselarasan antara pesan verbal dan 

ekspresi nonverbal menjadi faktor krusial 

dalam menentukan kredibilitas organisasi. 

W. Timothy Coombs (Coombs, 2015) 

melalui Situational Crisis Communication 

Theory menegaskan bahwa respons 

organisasi terhadap krisis harus 

mempertimbangkan persepsi publik, karena 

atribusi tanggung jawab dan evaluasi moral 

publik sangat menentukan reputasi jangka 

panjang. 

Namun, ketika komunikasi 

berlangsung dalam ruang yang dimediasi 

teknologi layar, kamera antarmuka, dan 

algoritma, makna komunikasi nonverbal 

mengalami transformasi. Kontak mata 

dimediasi oleh posisi kamera. Proksemik 

fisik, yakni penggunaan jarak dan ruang 

dalam interaksi tatap muka mengalami 

reduksi. Ekspresi wajah pun terpengaruh 

oleh resolusi serta teknik pengambilan 

gambar (framing layar). Dalam siaran 

langsung melalui platform seperti YouTube 

Live, Instagram Live, Facebook Live, 

Microsoft Teams, dan Zoom, kedekatan 

tidak lagi ditentukan oleh jarak fisik, 

melainkan oleh komposisi visual seperti 

close-up atau medium shot. Selain itu, 

simbol nonverbal baru seperti emoji, 

reaction icons, dan desain visual feed media 

sosial muncul sebagai bentuk substitusi 

ekspresi tradisional. Pertanyaan tersebut 

menjadi relevan untuk dikaji karena praktik 

Public Relations kontemporer tidak lagi 

hanya mengelola pesan, melainkan juga 

mengelola pengalaman visual dan simbolik 

dalam ekosistem digital yang partisipatif 

dan terdokumentasi permanen. Dengan 

demikian, analisis tentang transformasi 

makna nonverbal dalam ruang digital 

menjadi kontribusi penting bagi 

pengembangan kajian Public Relations di 

era mediatization. 

 

 



 Analisis “Jurnal Bisnis dan Akuntansi”, Volume 28, No. 01, November 2025 
 

15 

 

B. Pembahasan 

 

1. Pemaknaan Kembali Komunikasi 

Nonverbal di Era Digital 

Komunikasi nonverbal dipahami 

sebagai proses penyampaian pesan yang 

memiliki makna melalui isyarat selain 

bahasa verbal (Oral Communication dan 

Written Communication), seperti gerak 

tubuh (kinesik), penggunaan jarak dan 

ruang (proksemik), unsur vokal 

(paralinguistik), serta ekspresi wajah. 

Dalam kerangka antropologi komunikasi, 

Edward T. Hall (Hall, 1990) menegaskan 

bahwa penggunaan ruang bukan sebatas 

persoalan fisik, tetapi meliputi sistem 

simbolik yang mencerminkan struktur 

relasi sosial dan budaya. Hall menjelaskan 

bahwa manusia hidup dalam “hidden 

dimension” ruang yang secara implisit 

mengatur kedekatan, hierarki, dan batas 

interaksi (Hall, 1990). Dimensi 

tersembunyi (hidden dimension) merujuk 

pada penggunaan ruang oleh 

manusia sebagai bentuk komunikasi 

nonverbal yang sangat dipengaruhi oleh 

budaya. Dengan demikian, proksemik 

merupakan instrumen makna yang melekat 

dalam praktik komunikasi tatap muka. 

Proksemik merupakan studi tentang 

bagaimana manusia menggunakan ruang 

fisik untuk mengatur interaksi sosial dan 

menjaga jarak antarindividu. Menurut Hall, 

proksemik dibagi menjadi: 

a. Gelembung Ruang Tak Terlihat, 

menyatakan bahwa  setiap orang 

memiliki "gelembung" ruang pribadi 

yang dianggap sebagai wilayah 

(territory) mereka sendiri. 

b. Empat Zona Jarak Interpersonal, jarak 

interaksi manusia dibagi ke dalam 

empat kategori utama (berdasarkan 

pengamatan pada budaya Amerika): 

- Jarak Intim (0-45 cm): Untuk 

hubungan yang sangat dekat 

(pasangan, keluarga). 

- Jarak Personal (45 cm - 1,2 

meter): Untuk teman akrab dan 

percakapan santai. 

- Jarak Sosial (1,2 - 3,6 

meter): Untuk interaksi bisnis atau 

kenalan baru. 

- Jarak Publik (di atas 3,6 

meter): Untuk pidato atau situasi 

formal di depan umum. 

Selain proksemik, ekspresi wajah dan 

kinesik juga memiliki peran penting dalam 

membangun interpretasi sosial. Paul 

Ekman (Ekman, 2003)menunjukkan bahwa 

ekspresi wajah tertentu bersifat universal 

dan berakar pada sistem biologis manusia. 

Ekman mengungkapkan  temuan risetnya 

bahwa ada tujuh emosi dasar yang ekspresi 

wajahnya bersifat universal di seluruh 

dunia, tanpa memandang budaya atau latar 

belakang. Ketujuh emosi tersebut meliputi 

kesedihan (Sadness), kemarahan (Anger), 

ketakutan (Fear), rasa jijik (Disgust), 

penghinaan/Cemooh (Contempt), 

kebahagiaan (Happiness), keterkejutan 

(Surprise).  Ia menyatakan bahwa 

“emotions are revealed in our faces” yang 

menegaskan bahwa wajah menjadi sarana 

utama dalam transmisi makna emosional 

atau pengungkapan suasana hati.  

Sementara itu, unsur paralinguistik 

meliputi intonasi, tempo, dan tekanan suara 

memiliki berfungsi memperkuat, 

memodifikasi, atau bahkan mengontradiksi 

pesan verbal. Dalam konteks komunikasi 

organisasi, keseluruhan dimensi nonverbal 

tersebut berkontribusi pada pembentukan 

kredibilitas, empati, dan otoritas 

komunikator. 

Perkembangan teknologi digital telah 

menggeser interaksi dari ruang fisik menuju 

ruang yang termediasi layar dan platform. 

Pergeseran ini tidak hanya  memindahkan 

komunikasi ke medium baru, tetapi 

mengubah struktur pengalaman 

komunikasi. Dalam interaksi berbasis video 

conference atau media sosial, proksemik 

fisik mengalami penyederhanaan karena 

jarak aktual antarindividu tidak lagi 

menjadi variabel utama. Elemen kedekatan 

dan hierarki saat ini direpresentasikan 

melalui framing visual seperti teknik close-

up serta komposisi layar, yang berfungsi 

sebagai bentuk proksemik visual-
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digital dalam memengaruhi persepsi 

audiens.Hal ini mengindikasikan bahwa 

makna ruang tidaklah hilang, 

melainkan direkonstruksi ke dalam format 

visual yang pengaturannya dikendalikan 

sepenuhnya oleh perangkat dan antarmuka 

visual. 

Transformasi makna nonverbal ini 

dapat diamati secara konkret dalam praktik 

komunikasi krisis di Indonesia. Selama 

pandemi COVID-19, konferensi pers yang 

disiarkan melalui kanal resmi Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia 

memperlihatkan bagaimana ekspresi wajah, 

intonasi suara, tempo bicara, dan latar 

visual menjadi elemen strategis dalam 

membangun rasa tenang dan kepercayaan 

publik. Publik tidak hanya mengevaluasi 

substansi informasi, tetapi juga membaca 

tanda-tanda empati, ketegasan, dan 

konsistensi performatif yang tertangkap 

oleh medium digital. 

Pelaksanaan perkuliahan selama 

pandemi Covid 19 juga mengubah 

komunikasi tatap muka menjadi 

komunikasi melalui media digital 

mengubah tatanan komunikasi nonverbal 

secara drastis menjadi apa yang disebut 

sebagai "nonverbal partiality" atau 

keterbatasan isyarat fisik. Mahasiswa dan 

dosen kehilangan kemampuan untuk 

membaca bahasa tubuh secara utuh, seperti 

gerak kaki atau postur tubuh keseluruhan, 

dan hanya bisa mengandalkan ekspresi 

wajah serta kontak mata melalui lensa 

kamera yang terbatas dalam bingkai layar. 

Selain itu, muncul elemen nonverbal baru 

berupa penggunaan fitur mute/unmute, 

pemilihan latar belakang virtual (virtual 

background), hingga durasi keterlambatan 

respon akibat kendala koneksi yang dapat 

diinterpretasikan sebagai tingkat 

ketertarikan atau kesiapan dalam belajar. 

Hal ini sering kali memicu 

fenomena "Zoom fatigue" karena otak 

dipaksa bekerja lebih keras untuk 

memproses isyarat nonverbal yang tidak 

lengkap dan tidak sinkron dibandingkan 

saat bertatap muka secara langsung di ruang 

kelas. 

Transformasi serupa juga terlihat 

dalam praktik komunikasi korporasi digital. 

Perusahaan teknologi seperti Grab 

memanfaatkan desain visual, tone warna, 

ilustrasi, serta penggunaan emoji sebagai 

instrumen representasi emosional dan 

kedekatan simbolik dengan pelanggan. 

Dalam konteks ini, emoji berfungsi sebagai 

substitusi ekspresi wajah, tata letak visual 

membentuk impresi profesionalitas, dan 

kecepatan respons terhadap keluhan 

pelanggan menjadi bentuk nonverbal 

temporal yang memengaruhi persepsi 

kepedulian. Dengan demikian, komunikasi 

nonverbal tidak lagi terbatas pada gestur 

dan ekspresi fisik, komunikasi nonverbal 

telah bertransformasi dari sebatas ekspresi 

fisik menjadi bentuk performa digital dan 

visual yang menentukan cara masyarakat 

memaknai integritas maupun nama baik 

suatu organisasi 

Transformasi ini juga terlihat pada 

pergeseran dari gestur tubuh menuju simbol 

digital. Dalam ruang media sosial, ekspresi 

emosional sering kali direpresentasikan 

melalui emoji, reaction icons, atau elemen 

visual lainnya. Simbol-simbol tersebut 

berfungsi sebagai substitusi gestur dan 

ekspresi wajah, namun sekaligus 

mengalami standardisasi oleh desain 

platform. Jika dalam komunikasi tatap 

muka makna gestur bersifat kontekstual dan 

situasional, maka dalam ruang digital 

makna tersebut dikodifikasi dalam ikon-

ikon yang telah ditentukan sistem. Proses 

ini menunjukkan adanya institusionalisasi 

simbol nonverbal oleh teknologi. 
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Gambar 1 :  contoh Icon 

 

Gambar 2 : Contoh  reaction icons 

 

 
(Wening, 2019)           

      

Lebih lanjut, perubahan tersebut 

memengaruhi mekanisme interpretasi 

sosial. Dalam interaksi tatap muka, makna 

nonverbal dinegosiasikan secara langsung 

antara komunikator dan 

komunikan.  Dalam komunikasi digital, 

makna sebuah pesan tidak hanya ditentukan 

oleh pengirim dan penerima (seperti 

komunikasi tatap muka), tetapi juga oleh 

"pihak ketiga" yakni sistem teknologi dan 

perilaku massa. Interpretasi pesan di ruang 

digital tidak lagi bersifat personal/objektif, 

melainkan dimanipulasi oleh algoritma 

yang mengatur visibilitas, budaya platform 

(cepat/visual), dan kecepatan penyebaran 

(viralitas). Akibatnya, konteks pesan sering 

hilang, terdistorsi, atau berubah makna 

sesuai preferensi pengguna. Konten visual 

tertentu dapat diperkuat atau diprioritaskan 

oleh sistem distribusi platform, sehingga 

membentuk persepsi publik secara kolektif. 

Dengan demikian, proses pemaknaan tidak 

lagi sepenuhnya interpersonal, melainkan 

juga bersifat struktural dan teknologis. 

 

Tabel 1 

Faktor yang Mempengaruhi Interpretasi Pesan di Ruang Digital 

 
Faktor Ilustrasi 

 Algoritma: 
- Sistem ini meregulasi aksesibilitas dan 

visibilitas informasi berdasarkan dimensi 
subjek, waktu, serta konteks pengguna." 

- Algoritma bersifat non-netral karena 
mengutamakan konten dengan metrik 
keterlibatan pengguna (engagement) 
yang tinggi. 

- Fragmentasi (pemotongan) pesan sering 
dilakukan untuk menonjolkan aspek 
sensasional guna memicu respons 
emosional audiens 
 

 
Seorang pakar kesehatan mengunggah di 
youtube penjelasan komprehensif mengenai 
efek samping langka suatu vaksin. Namun, 
algoritma platform digital mendiseminasi 
fragmen video berdurasi singkat yang 
mengakibatkan misinterpretasi audiens, 
sehingga pakar tersebut dipersepsikan 
menolak vaksin meskipun narasi utuhnya 
bersifat mendukung 

Budaya Platform:  
- setiap platform memiliki "norma tidak 

tertulis" dan format yang memaksa 
pengguna menafsirkan pesan dengan cara 
tertentu.  

- Pesan yang sama bisa dianggap serius di 
LinkedIn, namun dianggap sebagai 
lelucon di X (Twitter ).  

- Pengguna menyesuaikan pola pikir 
mereka berdasarkan aplikasi yang 
mereka buka. 
 

 
Foto seseorang yang sedang bekerja lembur 
di kantor. 
- Di LinkedIn: Diinterpretasikan sebagai 

dedikasi, kerja keras, dan profesionalisme 
(budaya hustle). 

- Di Twitter (X): Sering kali 
diinterpretasikan sebagai korban eksploitasi 
kapitalisme atau "pamer penderitaan" 
(budaya kritik sosial/sinisme). 
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Dinamika viral: 
- pesan  viral cenderung mengalami 

"pergeseran makna" karena mendapat 
komentar dari ribuan orang dengan latar 
belakang berbeda 

- ketika pesan menjadi viral, pengirim 
kehilangan kendali atas narasinya. Massa 
seringkali melakukan interpretasi kolektif 
yang jauh dari niat awal. 

 

 
Kasus seorang pelanggan  mengunggah 
keluhan tentang pelayanan buruk di sebuah 
bakery 
Interpretasi Awal: Curhat pribadi agar 
bakery memperbaiki layanan. 
Dinamika Viralitas: Pesan tersebut 
dibagikan ribuan kali, lalu berubah menjadi 
gerakan boikot besar-besaran atau serangan 
personal kepada pemilik bakery. Pesan 
"keluhan" berubah menjadi "senjata 
penghancur reputasi" karena dorongan massa. 
 

Sumber: Olahan Penulis 

 

Komunikasi nonverbal dalam 

ekosistem digital tidak hilang, tetapi 

mengalami transformasi ke dalam bentuk 

dan mekanisme baru. Meskipun interaksi 

terjadi secara virtual, unsur-unsur 

fundamental seperti ekspresi 

wajah dan bahasa tubuh tetap relevan 

karena kini bekerja melalui perantara media 

teknologi, baik dalam bentuk video, avatar, 

maupun simbol visual lainnya. Oleh karena 

itu, praktisi Public Relations (PR) dituntut 

untuk memiliki pemahaman yang lebih 

luas, tidak hanya terbatas pada aspek 

hubungan antarmanusia secara tradisional. 

Mereka juga harus mempertimbangkan 

peran algoritma platform, yang secara 

teknis dapat memengaruhi cara publik 

menerima, memproses, hingga menafsirkan 

pesan-pesan nonverbal tersebut dalam 

ruang digital. 

 

2. Perubahan Komunikasi Nonverbal 

dalam Praktik Digital Public 

Relations 

Transformasi komunikasi nonverbal 

dalam ruang digital menjadi semakin nyata 

dalam praktik Public Relations, terutama 

melalui penyelenggaraan acara virtual 

seperti konferensi pers virtual, pameran 

virtual dan penggunaan media sosial 

sebagai kanal utama komunikasi organisasi 

seperti social media Public Relations. 

Dalam konferensi pers virtual dan pameran 

virtual, framing visual seperti sudut 

kamera, komposisi layar, pencahayaan, 

latar belakang, serta jarak wajah terhadap 

kamera menggantikan fungsi proksemik 

fisik yang lazim dalam interaksi tatap 

muka. Jika dalam ruang fisik, jarak dan tata 

ruang menentukan kesan formalitas atau 

kedekatan, maka dalam ruang digital kesan 

tersebut dibangun melalui teknik visual. 

Penggunaan close-up dapat menciptakan 

kesan kedekatan dan empati, sementara 

komposisi formal dengan latar institusional 

menegaskan otoritas. Dengan demikian, 

framing visual berfungsi sebagai bahasa 

nonverbal baru yang memediasi persepsi 

publik terhadap kredibilitas komunikator. 

Dalam konteks komunikasi krisis, 

dimensi nonverbal menjadi semakin 

krusial. W. Timothy Coombs (Coombs, 

2015) menegaskan bahwa efektivitas 

respons krisis tidak hanya ditentukan oleh 

isi pesan, tetapi juga oleh bagaimana pesan 

tersebut dipersepsikan oleh publik dalam 

kerangka atribusi tanggung jawab. Respons 

yang menunjukkan empati, kepedulian, dan 

akuntabilitas akan lebih berpeluang 

meminimalkan kerusakan reputasi. Dalam 

ruang digital, ekspresi empati tercermin 

melalui ekspresi wajah yang tulus, intonasi 

yang stabil, serta bahasa tubuh yang tidak 

defensif. Ketidaksesuaian antara pesan 

verbal dan ekspresi nonverbal dapat 

memunculkan kondisi ketidaknyamanan 

yang muncul saat seseorang menerima 

informasi atau pesan yang bertentangan 

dengan keyakinan, nilai, atau perilaku yang 

sudah dimilikinya atau seringkali disebut 

disonansi persepsi. Dampak selanjutnya 

adalah adanya  krisis sekunder berupa krisis 

kepercayaan. 
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Selain itu, konsistensi visual identitas 

digital dapat dipahami sebagai bentuk 

“bahasa tubuh organisasi”. Charles J. 

Fombrun (Fombrun, 1996) menyatakan 

bahwa reputasi merupakan representasi 

perseptual yang terbentuk dari akumulasi 

tindakan dan simbol organisasi. Dalam 

konteks digital, simbol tersebut hadir dalam 

bentuk logo, warna korporat, tipografi, 

desain konten, hingga gaya visual yang 

digunakan secara konsisten di berbagai 

platform. Keseragaman visual ini 

membangun pengenalan (recognition), 

memperkuat asosiasi positif, dan 

menegaskan profesionalitas organisasi. 

Ketidakkonsistenan visual dapat 

mengganggu koherensi identitas dan 

melemahkan legitimasi di mata publik. 

Estetika feed media sosial juga 

berfungsi sebagai simbol reputasional. Tata 

letak visual yang terstruktur, tone warna 

yang harmonis, serta gaya ilustrasi yang 

selaras dengan nilai organisasi membentuk 

kesan profesional, modern, atau humanis. 

Dalam ekosistem digital yang sangat visual, 

publik sering kali membentuk impresi awal 

berdasarkan tampilan visual sebelum 

membaca isi pesan secara mendalam. Oleh 

karena itu, estetika bukan sekadar aspek 

dekoratif, melainkan instrumen strategis 

dalam manajemen citra. 

Dimensi nonverbal dalam ruang 

digital juga mencakup aspek temporal, 

yaitu timing respons organisasi terhadap isu 

atau keluhan publik. Kecepatan 

memberikan klarifikasi, respons terhadap 

komentar, atau pembaruan informasi krisis 

menjadi indikator kepedulian dan tanggung 

jawab. Dalam praktik digital Public 

Relations, keterlambatan respons dapat 

ditafsirkan sebagai ketidakpedulian atau 

kurangnya transparansi. Sebaliknya, 

respons yang cepat dan terukur membangun 

persepsi bahwa organisasi hadir dan 

responsif terhadap publiknya. Dengan 

demikian, waktu berfungsi sebagai bentuk 

nonverbal temporal yang memengaruhi 

interpretasi sosial. 

Representasi nonverbal dalam praktik 

digital Public Relations tidak lagi bertumpu 

pada gestur fisik semata, tetapi pada 

performativitas visual, konsistensi 

simbolik, dan respons temporal yang 

seluruhnya dimediasi oleh teknologi. 

Transformasi ini menuntut praktisi PR 

untuk memiliki literasi visual dan 

sensitivitas interpretatif yang lebih tinggi 

agar mampu mengelola reputasi secara 

efektif dalam ekosistem komunikasi digital. 

Komunikasi nonverbal mengalami 

pergeseran dari fungsi pelengkap menjadi 

fungsi utama dalam manajemen persepsi di 

lingkungan digital Public Relations. 

Algoritma platform memprioritaskan 

konten visual dan audiovisual, sehingga 

organisasi dituntut untuk mengelola 

performativitas komunikator secara 

profesional, mulai dari gaya berpakaian 

dalam video pernyataan resmi, setting 

ruang kerja sebagai simbol 

profesionalisme, hingga kecepatan respons 

yang membentuk kesan empati dan 

akuntabilitas. Dimensi temporal (real-time 

interaction) dan persistensi digital (jejak 

konten yang terdokumentasi) menjadikan 

setiap ekspresi nonverbal memiliki 

implikasi reputasional jangka panjang. 

Oleh karena itu, transformasi ini menuntut 

praktisi digital Public Relations 

mengintegrasikan literasi visual, 

sensitivitas semiotik, dan pemahaman 

algoritmik dalam strategi komunikasi dan 

Public Rrelations secara menyeluruh 

 

3. Implikasi Strategis Transformasi 

Nonverbal terhadap Manajemen 

Reputasi dan Kepercayaan Publik 

Transformasi komunikasi nonverbal 

dalam ruang digital membawa implikasi 

strategis yang signifikan terhadap 

manajemen reputasi dan pembangunan 

kepercayaan publik. Dalam ekosistem 

komunikasi yang semakin visual dan 

termediasi teknologi, reputasi tidak lagi 

semata-mata dibangun melalui narasi 

verbal, tetapi juga melalui konsistensi 

simbolik, performativitas visual, serta 

respons emosional organisasi terhadap 

publiknya. Reputasi,  dipahami dalam 

kajian komunikasi korporat, merupakan 
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hasil konstruksi persepsi kolektif yang 

terbentuk melalui interaksi 

berkesinambungan antara organisasi dan 

pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

perubahan bentuk representasi nonverbal 

secara langsung memengaruhi proses 

pembentukan persepsi tersebut. 

Menurut Soleh Soemirat dan 

Elvinaro Ardianto (Soemirat & Ardianto, 

2017) dalam Dasar-Dasar Public 

Relations, fungsi strategis Public Relations 

tidak hanya terletak pada penyampaian 

informasi, tetapi juga pada pembentukan 

citra dan kepercayaan melalui komunikasi 

yang terencana dan berkesinambungan. 

Citra organisasi terbentuk dari akumulasi 

pengalaman simbolik publik terhadap 

organisasi. Dalam konteks digital, 

pengalaman simbolik tersebut semakin 

didominasi oleh elemen nonverbal seperti 

visual branding, gaya penyajian konten, 

serta ekspresi komunikator dalam siaran 

daring. Dengan demikian, pengelolaan 

nonverbal digital menjadi bagian integral 

dari strategi reputasi. 

Lebih lanjut, Rachmat Kriyantono 

(Kriyantono, 2014) dalam Teori Public 

Relations Perspektif Barat & Lokal 

menegaskan bahwa kepercayaan publik 

dibangun melalui konsistensi antara pesan, 

tindakan, dan nilai organisasi. 

Ketidaksesuaian antara pernyataan verbal 

dan perilaku simbolik organisasi dapat 

menimbulkan krisis kredibilitas. Dalam 

ruang digital, inkonsistensi tersebut dapat 

muncul dalam bentuk ekspresi yang tidak 

selaras dengan pesan empati, respons yang 

terlambat terhadap isu publik, atau visual 

identitas yang berubah-ubah. Oleh karena 

itu, transformasi nonverbal menuntut 

organisasi untuk memastikan keselarasan 

antara dimensi verbal dan visual dalam 

seluruh aktivitas komunikasi digital. 

Implikasi strategis lainnya adalah 

perlunya peningkatan kompetensi praktisi 

PR dalam literasi visual dan manajemen 

performativitas digital. Praktisi tidak lagi 

hanya bertanggung jawab atas redaksi 

pesan, tetapi juga atas framing visual, 

pengelolaan ekspresi dalam konferensi 

virtual, serta pengawasan konsistensi 

estetika media sosial. Estetika feed, pilihan 

warna, komposisi visual, hingga 

penggunaan emoji harus selaras dengan 

positioning organisasi agar tidak 

menimbulkan ambiguitas makna. Dalam 

konteks ini, visual identity management 

berfungsi sebagai “bahasa tubuh institusi” 

yang merepresentasikan karakter, nilai, dan 

orientasi organisasi. 

Dimensi temporal juga menjadi 

pertimbangan strategis dalam membangun 

kepercayaan. Respons yang cepat dan 

terukur terhadap isu publik menunjukkan 

kesiapan dan kepedulian organisasi, 

sementara keterlambatan dapat ditafsirkan 

sebagai pengabaian. Dalam budaya digital 

yang serba instan, waktu menjadi simbol 

nonverbal yang mengkomunikasikan 

tingkat tanggung jawab organisasi. 

Kecepatan respons bukan hanya persoalan 

teknis, tetapi bagian dari strategi 

reputasional. 

Dengan demikian, transformasi 

nonverbal dalam ruang digital menggeser 

paradigma manajemen reputasi dari 

sekadar pengelolaan pesan menuju 

pengelolaan pengalaman simbolik publik 

secara holistik. Organisasi perlu 

mengintegrasikan strategi visual, ekspresi 

emosional, konsistensi identitas, dan 

kecepatan respons dalam satu kerangka 

komunikasi yang terpadu. Tanpa 

pengelolaan yang sistematis, transformasi 

ini berpotensi menimbulkan distorsi makna 

dan melemahkan kepercayaan publik. 

Sebaliknya, apabila dikelola secara 

strategis, dimensi nonverbal digital dapat 

menjadi instrumen efektif dalam 

memperkuat legitimasi dan reputasi 

organisasi di era komunikasi yang 

termediasi teknologi. 

 

C. Kesimpulan 

Transformasi makna nonverbal 

dalam ruang digital menunjukkan bahwa 

komunikasi organisasi tidak lagi beroperasi 

dalam kerangka interaksi fisik semata, 

melainkan dalam ekosistem mediatized 

yang membentuk ulang struktur 
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representasi, interpretasi, dan relasi sosial. 

Dimensi nonverbal seperti ekspresi wajah, 

kinesik, proksemik, dan paralinguistik 

mengalami rekonfigurasi ketika dimediasi 

oleh kamera, layar, platform, serta 

algoritma. Proksemik fisik mengalami 

reduksi, sementara framing visual, estetika 

digital, dan simbol-simbol seperti emoji 

serta reaction icons berkembang sebagai 

bentuk substitusi ekspresi tradisional. 

Dengan demikian, makna nonverbal tidak 

hilang, tetapi mengalami rekonstruksi 

simbolik dalam format visual-digital. 

Dalam praktik public relations, 

perubahan ini membawa implikasi strategis 

terhadap pembentukan reputasi dan 

kepercayaan publik. Organisasi tidak lagi 

hanya mengelola pesan verbal, melainkan 

juga mengelola performativitas visual, 

konsistensi identitas digital, ekspresi 

empati dalam komunikasi krisis, serta 

kecepatan respons sebagai bentuk 

nonverbal temporal. Reputasi dibangun 

melalui akumulasi pengalaman simbolik 

publik yang terdokumentasi dan tersebar 

dalam ruang digital yang partisipatif. Oleh 

karena itu, ketidaksinkronan antara pesan 

verbal dan representasi nonverbal 

berpotensi menimbulkan disonansi 

perseptual yang memengaruhi kredibilitas 

organisasi. 

Kajian ini menegaskan bahwa 

komunikasi nonverbal dalam era digital 

perlu dipahami secara lebih komprehensif, 

tidak terbatas pada gestur tubuh dan 

ekspresi wajah, tetapi mencakup dimensi 

visual, temporal, dan algoritmik yang 

membentuk mekanisme interpretasi sosial. 

Transformasi tersebut menuntut perluasan 

kerangka teoritis komunikasi nonverbal 

sekaligus peningkatan kompetensi strategis 

praktisi Public Relations dalam mengelola 

pengalaman simbolik secara terpadu. 

Dengan demikian, analisis tentang 

transformasi makna nonverbal dalam ruang 

digital memberikan kontribusi konseptual 

bagi pengembangan kajian Public 

Relations kontemporer, sekaligus 

menawarkan implikasi praktis bagi 

organisasi dalam merancang strategi 

komunikasi yang adaptif, konsisten, dan 

kredibel di tengah dinamika budaya 

platform yang terus berkembang. 
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penerbitan tulisan. Jika nama penulis 

tidak diketahui, maka yang dicantumkan 

adalah nama penyunting dan tahun 

penerbitan kumpulan tulisan. 

 

B. Daftar Acuan/Daftar Pustaka 

1. Pada akhir naskah/manuskrip 

dicantumkan Daftar Acuan atau Daftar 

Pustaka dan hanya berisi karya-karya 

yang diacu. 

2.  Setiap entri dalam daftar memuat semua 

data yang dibutuhkan, dengan format 

berikut. 

a.  Acuan diurutkan secara alfabetis 

berdasarkan nama akhir (keluarga) 

pengarang pertama atau institusi yang 

bertanggung jawab atas karya 

termaksud. 

b. Setelah tanda koma, tambahkan 

inisial nama depan pengarang dan 

selalu diakhiri tanda titik. 

c. Setelah koma, tuliskan tahun terbit 

karya termaksud dan diakhiri tanda 

titik. 

d. Selanjutnya tuliskan judul jurnal atau 

karya yang diacu, dan tidak boleh 

disingkat. 

e.  Jika ada dua karya atau lebih dari 

penulis yang sama, maka 

penulisannya diurutkan secara 

kronologis (menurut tahun terbitnya). 

f. Jika ada dua karya atau lebih dari 

penulis yang sama dan diterbitkan 

pada tahun yang sama, maka 

penulisannya dibedakan dengan 

huruf yang diletakkan di belakang 

angka tahun. 

 

3. Contoh Penulisan: 

a. Majalah 

Sinamo,J.H. 1999. “Learning for 

Success,” Manajemen, 125, pp.3-

5. 

b.  Jurnal 

Klimoski,R. & S. Palmer, 1993. “The 

ADA and the hiring process in 

organizations,” Consulting 

Psychology Journal: :Practice and 

Research, 45, pp. 10-36. 

 

 



 
 

 
 
 

c. Buku 

Zikmund, W. G. 2000. Business 

research methods, 3rd edition, 

Orlando, The Dryden Press. 

d. Kumpulan Tulisan 

 Jika nama penulis diketahui: 

 Anderson, W. 1958. Kerangka 

Analitis untuk Pemasaran. Dalam 

A. Usmara & B. Budiningsih 

(Penyunting). 2003. Marketing 

Classic, pp 55-76, Yogyakarta: 

Penerbit Amara Books. 

  

 Jika nama penulis tidak diketahui: 

 Harianto, F, & S. Sudomo, 1998. 

Perangkat dan Teknik Analisis 

Investasi di Pasar Modal 

Indonesia, pp. 25-134. 

e. Tesis/Disertasi 

Sanusi,E.S. 2001. Faktor-faktor 

permintaan dan penawaran yang 

mempengaruhi premium asing di 

Bursa Efek Jakarta, Tesis tidak 

diterbitkan, Yogyakarta: 

Universitas Gadjah Mada. 

 

 

 

f. Artikel On-Line 

Meyer, A.S. & K.Bock. 1992. 

Employee assistant programs 

supervisory referrals: Characteristics 

of referring and nonreferring 

supervisors (On-Line), Available 

http:Hostname: 

www.businessmags.com, 

Directory:main/article.html  

 

CATATAN KAKI 

1. Catatan kaki tidak digunakan untuk 

menuliskan acuan. 

2. Catatan kaki hanya digunakan untuk 

memberikan informasi lebih lanjut atas 

suatu pokok bahasan, yang jika 

dicantumkan dalam teks dapat 

mengganggu kesinambungan tingkat 

keterbacaan teks. 

3. Catatan kaki diletakkan pada akhir teks 

yang hendak dijelaskan, ditandai dengan 

nomor urut angka Arab yang ditulis 

superskrip. 

4. Keterangan catatan kaki diketik dengan 

spasi ganda pada bagian bawah halaman 

yang berkaitan, ditandai (diawali) 

dengan angka Arab yang sesuai dan 

diketik superskrip.

 

http://www.businessmags.com/

